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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan umumnya didirikan dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

melalui aktivitas operasional yang dijalankan oleh perusahaan, dalam menjalankan 

aktivitas operasional nya, tentu tidak terlepas dari pengaruh bagaimana kondisi 

perekonomian secara global yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 

(Mariyadi & Wicaksono, 2018).  Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas serta 

pertumbuhan ekonomi memiliki peranan yang penting dalam menentukan 

keuntungan atau kerugian dari unit bisnis. Apabila kondisi perekonomian melemah, 

perusahaan cenderung mengurangi karyawan sebagai salah satu cara dalam 

mengurangi biaya yang dikeluarkan (Mariyadi & Wicaksono, 2018). Hal ini 

menyebabkan bertambahnya pengangguran dan melemahnya daya beli masyarakat 

akibat tidak adanya pendapatan, penjualan produk perusahaan pun akan terkena 

dampak dari melemahnya perekonomian. 

Perekonomian Indonesia di tahun 2021 tidak selalu stabil, seperti pada 

triwulan-III terjadi penurunan pertumbuhan pada sektor konsumsi rumah tangga 

karena adanya pembatasan mobilitas masyarakat yang berdampak pada lemahnya 

daya beli masyarakat (Liana et al., 2021). Pembatasan aktivitas diluar rumah 

menjadi salah satu faktor pendorong dari lemahnya daya beli masyarakat, dimana 

rata-rata proporsi pendapatan konsumen yang digunakan untuk konsumsi (average 

propensity to consume ratio) turun menjadi 74,6 persen, sementara rata-rata 



2 
 

proporsi pendapatan konsumen yang disimpan (saving income ratio) meningkat 

menjadi 15,1 persen, hal ini dapat terjadi dikarenakan masyarakat lebih memilih 

untuk mengurangi konsumsi dan beralih dengan meningkatkan tabungannya (Liana 

et al., 2021).  

Ditengah perekonomian yang tidak stabil, tentu akan mempengaruhi 

berbagai sektor yang menjalankan kegiatan operasional, khususnya di Indonesia. 

Salah satunya pada sektor consumer non cyclicals yang juga terdampak akibat 

perekonomian yang lesu, dimana sektor makanan dan minuman memiliki peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat. Permintaan produknya dapat terus meningkat 

seiring munculnya diferensiasi produk makanan dan minuman yang menjadi daya 

tarik tersendiri yang didukung dengan peningkatan kualitas produk tersebut 

(Erliana et al., 2023). 

Produk instan menjadi salah satu pendorong dalam peningkatan penjualan 

yang dapat mempengaruhi laba perusahaan. Akan tetapi, peningkatan penjualan 

tidak terjadi pada semua perusahaan sektor makanan dan minuman, bahkan, 

beberapa perusahaan mengalami penurunan laba yang cukup signifikan yang 

tentunya memiliki risiko pailit dikarenakan tingkat penjualan yang menurun. Hal 

ini dapat terjadi akibat berubahnya gaya konsumsi masyarakat yang mempengaruhi 

penjualan serta kinerja keuangan dari perusahaan. Fenomena tersebut terjadi pada 

PT FKS Food Sejahtera Tbk yang mengalami penurunan laba bersih di tahun 2021-

2022. Bahkan,  pada tahun 2022 perusahaan mengalami rugi bersih sebesar Rp. 

62.366 Miliar (Erliana et al., 2023). 
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PT FKS Food Sejahtera Tbk merupakan perusahaan  yang bergerak di 

bidang produksi dan perdagangan makanan, terutama makanan dasar dan makanan 

konsumen (Erliana et al., 2023). Menurut penelitian (Erliana et al., 2023) PT FKS 

Food Sejahtera Tbk  memilliki potensi  kebangkrutan didukung dengan penurunan 

kinerja keuangan yang lebih lanjut, penelitian tersebut dilakukan dengan 

menggunakan model Altman Z-Score. Pada penelitian tersebut di tahun sebelumnya 

berada pada zona abu yang menunjukkan adanya potensi kebangkrutan, namun 

pada tahun 2021 dan 2022 PT FKS Food Sejahtera Tbk mengalami penurunan nilai 

Z-Score yaitu -0,283 dan -0,2888 (Erliana et al., 2023). Nilai indeks tersebut 

mengindikasikan potensi kebangkrutan menjadi lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 

Potensi kebangkrutan dapat terjadi pada perusahaan yang mengalami 

penurunan kinerja keuangan yang dapat analisis melalui rasio keuangan (Erliana et 

al., 2023). Penurunan kinerja keuangan dapat terjadi tidak terlepas dari bagaimana 

kondisi perekonomian, ditengah ketidakpastian global, perusahaan diharapkan 

tetap mampu menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Dengan mengatur strategi 

penjualan yang akan berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan, perusahaan 

juga diharapkan dapat memanfaatkan aset yang dimiliki dan memperhatikan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannnya.  

Selanjutnya, fenomena yang terjadi pada PT Hero Supermarket Tbk 

(HERO) yang menutup seluruh gerai Giant di Indonesia pada tahun 2021, hal ini 

terjadi karena kinerja keuangan perusahaan yang menurun hingga 4.203 persen 

(Fernando, 2021). Pada tahun 2021, HERO mencatat kerugian sebesar Rp. 964 

Miliar yang termasuk didalamnya kerugian operasional sebesar Rp. 32 Miliar 
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disebabkan kegiatan operasional yang dihentikan (Financials, 2022). Pendapatan 

juga turun 26,98 persen menjadi 8,89 Triliun dengan penjualan makanan turun 

32,67 persen dan non makanan 10,98 persen. Lalu, Aset yang dimiliki HERO juga 

menyusut sebesar 20,08 persen menjadi 4,83 triliun (Financials, 2022).  Penurunan 

penjualan makanan disebabkan adanya perubahan pola belanja masyarakat yang 

berdampak pada pendapatan perusahaan. 

Tahun 2023 kembali menghadirkan tantangan bagi perekonomian 

Indonesia, dengan pertumbuhan ekonomi yang melambat menjadi 5,05 persen, 

turun dari 5,31 persen pada tahun sebelumnya, akibat kondisi ekonomi global dan 

inflasi yang tinggi (Sipayung, n.d.). Perlambatan di kuartal IV disebabkan oleh 

penurunan konsumsi rumah tangga menjadi 4,5 persen serta investasi yang 

menurun menjadi 5,0 persen tahun ke tahun, serta penurunan kinerja ekspor-impor. 

Sektor makanan dan minuman serta industri pengolahan mengalami perlambatan, 

sementara sektor konstruksi, pertambangan, dan listrik serta gas berkontribusi 

positif terhadap pertumbuhan (Sipayung, n.d.). Sektor transportasi dan 

penyimpanan mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 13,96 persen, diikuti oleh 

sektor akomodasi dan restoran yang tumbuh 10,01 persen (Sipayung, n.d.). 

Pada pertumbuhan ekonomi yang melambat, memberikan pengaruh pada 

industri consumer, terutama pada sektor consumer non cyclicals yaitu sektor yang 

memproduksi barang konsumsi yang merupakan kebutuhan pokok sehari-hari, 

seperti makanan, minuman, produk kebersihan, dan barang kebutuhan rumah 

tangga. Berbeda dengan sektor consumer cyclicals, permintaan terhadap produk 

dari sektor ini relatif stabil dan tidak dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi 
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(Financials, 2022). Namun, pada kenyataannya fluktuasi ekonomi mempengaruhi 

penjualan perusahaan yang bergerak pada sektor consumer non cyclicals.  

Kondisi ekonomi di tahun 2023 ditandai dengan melambatnya konsumsi 

rumah tangga, tingginya inflasi, penurunan investasi ekspor serta tekanan biaya 

produksi sangat berkaitan dengan penurunan kinerja keuangan dan penjualan pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman di sektor consumer non cyclicals. Kinerja 

ekspor-impor yang menurun di tahun 2023 berpengaruh pada rantai pasok bahan 

baku dan distribusi produk (Sipayung, n.d.). 

Kinerja keuangan menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola sumber daya yang 

dimiliki perusahaan, kinerja keuangan merupakan cerminan dari kondisi keuangan 

perusahaan dari hasil pengelolaan asset, kewajiban serta modal yang dikelola oleh 

manajemen perusahaan (Zainab & Burhany, 2020). Profitabilitas perusahaan 

menjadi indikator utama dalam menilai seberapa baik kinerja keuangan yang 

dicapai, dimana manajemen perusahaan berupaya merumuskan strategi untuk 

mencapai tujuan perusahaan dalam meraih laba yang optimal dan kegiatan 

operasional yang terus berkesinambungan dan menghasilkan kinerja keuangan 

yang baik (Martono & Marjito, 2001) ; (Priatna, 2016). 

Untuk menilai kinerja keuangan, digunakan berbagai rasio keuangan seperti 

likuiditas, aktivitas, solvabilitas serta profitabilitas. Menurut (Hanafi & Halim, 

2018)  dalam  (Syafitri & Khalifaturofi’ah, 2023) dengan adanya rasio keuangan 

yang memudahkan dalam melakukan analisis rasio keuangan, dapat memberikan 
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gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan serta membantu dalam 

mengambil keputusan yang relevan dengan kondisi perusahaan. Secara umum, 

terdapat tiga tujuan utama perusahaan, yaitu mencapai laba maksimal untuk 

kesejahteraan pemilik, memastikan kelangsungan usaha, dan berkontribusi pada 

kesejahteraan publik. Siklus Hidup Perusahaan (Corporate Life Cycle) menjelaskan 

bahwa perusahaan akan melalui berbagai tahap pertumbuhan, untuk memastikan 

kelangsungan usaha, perusahaan harus berupaya mempertahankan laba agar tetap 

stabil dan mengalami pertumbuhan (Krisnandi et al., 2019). 

Menurut (Sujarweni, 2017)  rasio-rasio keuangan yang dapat digunakan 

dalam menilai kinerja perusahaan antara lain rasio likuditas yang terdiri dari current 

ratio, quick ratio, cash ratio dan working capital to total assets ratio. Selanjutnya 

rasio solvabilitas/rasio leverage yang terdiri dari total debt to equity ratio, total debt 

to total asset ratio, long term debt to equity ratio, tangible assets debt coverage 

serta times interest earned ratio. Kemudian rasio aktivitas yang terdiri dari total 

assets turnover, receivable turnover, average collection periode, inventory 

turnover, working capital turnover dan average day’s inventory. Lalu, rasio 

profitabilitas/rentabilitas terdiri dari gross profit margin, net profit margin, earning 

power of total investment, rate of return for the owners, operating  income 

ratio/operating profit margin,  operating ratio dan net earning power ratio. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt To 

Equity Ratio serta firm size yang merupakan indikator dari kinerja keuangan yang 

sering digunakan dalam mengevaluasi keuangan perusahaan. 
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Hasil penelitian terdahulu mengenai rasio keuangan tersebut terhadap 

kinerja keuangan menunjukkan hasil yang beragam. Pada penelitian menurut 

(Kusumawati & Widaryanti, 2022) menyatakan bahwa variabel current ratio 

memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

menggunakan proksi return on asset. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin tingginya current ratio yang memiliki arti kecilnya kemungkinan 

perusahaan akan kesulitan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya serta 

mengurangi ketidapastian bagi pihak yang berkepentingan pada perusahaan salah 

satunya yaitu pihak eksternal yang dalam hal ini adalah investor. Penelitian tersebut 

sejalan dengan (Wijaya, 2023) yang mendapatkan hasil pengaruh positif serta 

signifikan terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan return on asset pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman dengan total 19 sampel perusahaaan. 

Hasil yang berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al., 

2022) yaitu current ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor manufaktur, hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 

aktiva lancar yang tidak digunakan secara efisien. Didukung peneltian menurut 

(Siregar et al., 2022) dengan hasil pada variabel current ratio yang memiliki 

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi.  

Pada variabel total asset turnover memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan arah positif terhadap kinerja keuangan yang menggunakan proksi return on 

asset (Siregar et al., 2022). Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian menurut 

(Kusumawati & Widaryanti, 2022) mendapatkan hasil yang signifikan dengan 
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pengaruh positif, mengindikasikan return on asset yang tidak tinggi akibat dari 

rendahnya margin keuntungan karena perputaran asset yang rendah. Besarnya rasio 

total asset turnover dapat diartikan asset yang dimiliki perusahaan lebih cepat 

menghasilkan keuntungan serta efisiennya penggunaan asset yang dimiliki 

perusahaan dalam mendatangkan penjualan. 

Penelitian dengan hasil yang tidak sama menurut (Syahwildan & 

Damayanti, 2020) memiliki pengaruh yang signifikan namun dengan arah negatif 

yang diuji secara parsial pada perusahaan sub sektor ritel dengan total sampel 8 

perusahaan.  Hal ini sama dengan hasil pada penelitian menurut (Angelina et al., 

2020) pada perusahaan sektor makanan dan minuman dengan tidak memiliki 

pengaruh serta tidak signifikan. 

Pengujian pada variabel debt to equity ratio memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan arah positif oleh (Gunawan et al., 2022) terhadap kinerja 

keuangan yang menggunakan proksi return on asset pada perusahaan sektor 

manufaktur, dalam penelitian tersebut semakin tingginya tingkat utang dan selama 

struktur modal belum efisien maka semakin tinggi tingkat keuntungan yang akan 

dihasilkan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil pada penelitian menurut 

(Dewi & Elmin, 2023) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio memiliki 

pengaruh yang positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan dengan sampel 

pada perusahaan yang telah Intial Public Offering. 

Hasil yang berbeda terhadap pengujian secara parsial pada variabel debt to 

equity ratio oleh (Kusumawati & Widaryanti, 2022) memiliki pengaruh negatif 
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signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor property dan real 

estate. Apabila rasio debt to equity ratio kecil maka kinerja keuangan perusahaan 

meningkat, memiliki arti bahwa besarnya debt to equity ratio dapat mempengaruhi 

besarnya keuntungan. Penelitian menurut (Aprianto et al., 2024) memiliki hasil 

yang sama dengan pengujian bahwa variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 

dengan arah yang negatif pada perusahaan sektor yang sama terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan  return on asset. 

Pada variabel firm size atau ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan arah positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor 

manufaktur yang dilakukan penelitian oleh (Gunawan et al., 2022). Didukung 

penelitian menurut (Yanti et al., 2023) dengan hasil yang signifikan serta arah yang 

positif terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui return on asset, hal ini 

mengindikasikan bahwa besar kecilnya suatu perusahaan yang dalam hal ini diukur 

melalui total aset mempengaruhi return on asset perusahaan. Berbagai jenis 

pendanaan yang digunakan perusahaan tergantung pada ukuran perusahaan, dimana 

perusahaan besar mengarah pada pendanaan eksternal. Dalam trade off theory, 

besarnya perusahaan sejalan dengan utang yang dapat dikeluarkan oleh perusahaan. 

Hasil yang bertentangan terhadap variabel firm size oleh (Dewi & Elmin, 

2023) dengan pengaruh yang signifikan namun arah negatif terhadap kinerja 

keuangan. Selanjutnya, jurnal menurut (Aprianto et al., 2024) mendapatkan hasil 

yang sama yaitu arah negatif namun tidak signifikan terhadap return on asset, yang 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan pada sektor property dan 

real estate. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang beragam, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut terkait variabel Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt To 

Equity Ratio serta Firm Size terhadap kinerja keuangan perusahaan khususnya pada 

sektor consumer non cyclicals. Alasan penggunaan variabel current ratio,  karena 

current ratio mencerminkan kemampuan entitas dalam menyelesaikan 

kewajibannya jangka pendeknya, current ratio yang tinggi menunjukkan likuiditas 

yang baik, namun, terlalu tinggi dapat mengindikasikan adanya aset yang tidak 

produktif (Ang, 1997) ; (Kusumawati & Widaryanti, 2022). Total Asset Turnover 

digunakan dalam mengevaluasi tingkat efisiensi entitas dalam pemanfaatan sumber 

dayanya dalam menghasilkan penjualan (Sukmawati, 2019) ;  (Siregar et al., 2022). 

Debt To Equity Ratio menunjukkan struktur permodalan didalam perusahaan, 

dimana Debt To Equity Ratio yang tinggi mengindikasikan ketergantungan pada 

utang (Murhadi, 2018) ; (Putri et al., 2022). Lalu, variabel firm size karena ukuran 

perusahaan menggambarkan kapasitas operasional, akses modal serta skala 

ekonomi yang dapat berpotensi meningkatkan kinerja keuangan (Ardiatmi, 2018) ; 

(Puspitarini, 2019). 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian oleh (Kusumawati 

& Widaryanti, 2022), perbedaan pada penelitian terdahulu ialah penambahan 

variabel firm size, karena firm size memberikan gambaran skala ekonomi 

perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui total asset yang 

dimiliki perusahaan, lalu periode penelitian yang dilakukan serta lingkup 

perusahaan dan yang dijadikan objek dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor 

consumer non cyclicals.  
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Sektor consumer non cyclicals merupakan sektor yang memproduksi barang 

konsumsi yang merupakan kebutuhan pokok sehari-hari seperti makanan, 

minuman, produk kebersihan dan barang kebutuhan rumah tangga, secara teori 

permintaan terhadap produk dari sektor ini relatif stabil dan tidak terlalu di 

pengaruhi oleh fluktuasi ekonomi (Kurnia, 2023). Alasan memilih perusahaan 

sektor consumer non cyclicals karena banyak penelitian sebelumnya, fokus 

utamanya cenderung hanya pada subsektor makanan dan minuman, sedangkan 

sektor consumer non cyclicals memiliki cakupan yang lebih luas dari subsektor 

makanan dan minuman. Sektor ini terbagi ke dalam beberapa subsektor, yaitu food 

and staples retailing, food and beverage, tobacco, dan nondurable household 

products. Selain itu penelitian terhadap kinerja keuangan dengan objek consumer 

non-cyclicals masih terbatas. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa pokok permasalahan 

yang dirumuskan sebagai berikut ini.  

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals ? 

2. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals ? 

3. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals ?  
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4. Apakah Firm Size berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor Consumer Non-Cyclicals ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji, dapat diperoleh beberapa tujuan 

penelitian yang ingin dicapai antara lain :  

1. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh Current Ratio terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan selama periode yang diteliti. 

2. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh Total Asset Turnover 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan selama periode yang diteliti. 

3. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan selama periode yang diteliti. 

4. Untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh Firm Size terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan selama periode yang diteliti. 

1.4. Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian yang dilakukan agar dapat memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap literatur pada bidang akuntansi, tekhusus dalam bidang 

manajemen. 

2. Meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana Current Ratio, Total 

Asset Turnover, Debt To Equity Ratio, Firm Size dan Kinerja Keuangan 

pada perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2024. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

 

1. Membantu praktisi mengantisipasi dan mengawasi performa keuangan pada 

sektor consumer non cyclicals yang tercatat di BEI tahun 2021-2024 dengan 

memberikan yang bermanfaat. 

2. Memberikan kontribusi bagi masyarakat umum untuk memahami kinerja 

keuangan pada sektor consumer non cyclicals yang tercatat di BEI tahun 

2021-2024. 
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